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ABSTRACT

This study was motivated by students’ suboptimal engagement in learning, as evidenced by
their low participation in the learning process. This condition is believed to be influenced by
classroom management and classroom climate, which are key factors in creating a conducive
learning environment. This study aims to analyze the influence of classroom management and
classroom climate on student engagement in the Office Management and Business Services
(MPLB) program at SMK Negeri 16 Jakarta. The study employs a quantitative approach using
a survey method administered to 105 students in grades 10 and 11, selected through purposive
sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using validity
and reliability tests, classical assumptions, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the
coefficient of determination using SPSS. The results of the study indicate that classroom
management has a positive and significant effect on student engagement in learning (t-
calculated = 4.157; p < 0.05), as does classroom climate (t-calculated = 7.617; p < 0.05).
Simultaneously, both variables had a positive and significant effect (F-calculated = 131.308; p
< 0.05). The Adjusted R-Square value of 0.714 indicates that 71.4% of the variation in student
learning engagement is explained by classroom management and classroom climate, while
28.6% is influenced by other factors outside the research model. These findings underscore the
importance of effective classroom management and a conducive classroom climate for
enhancing student learning engagement.

Keywords: Classroom Climate; Classroom Management; MPLB Students’ Learning
Engagement

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu (Muis & Santosa,
2022). Seiring perkembangan zaman, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi
menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi, diskusi, dan pemecahan masalah (Magumelar & Mustafa, 2021). Selain itu,
pemanfaatan teknologi pembelajaran juga terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Badshah et al., 2021). Oleh karena itu, keterlibatan
belajar (student engagement) menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan
proses pembelajaran karena mencerminkan keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif
siswa selama mengikuti kegiatan belajar (Munir et al., 2025).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan belajar memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Zulaika et al.
(2024) mengungkapkan bahwa keterlibatan belajar berkaitan erat dengan kualitas interaksi
sosial di kelas dan dukungan guru. Selanjutnya, Putri dan Yulhendri (2024) membuktikan
bahwa keterlibatan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Nasrulloh dan
Amal (2024) juga menegaskan bahwa keterlibatan belajar mampu mendorong siswa berpikir
kritis, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian,
keterlibatan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang saling
berinteraksi dalam lingkungan pembelajaran (Syahfitri et al., 2025).

Di antara berbagai faktor eksternal tersebut, manajemen kelas dan iklim kelas merupakan
aspek yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterlibatan belajar siswa.
(Onyimonyi et al. (2025) menyatakan bahwa manajemen kelas memberikan kontribusi yang
besar terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Hasil tersebut diperkuat oleh Cambay et al.
(2024) yang menemukan bahwa pengelolaan kelas yang terstruktur mampu meningkatkan
keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif siswa. Sementara itu, Khuhro, (2024)
menjelaskan bahwa iklim kelas yang positif mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman
sehingga meningkatkan partisipasi siswa. Temuan tersebut sejalan dengan Iftikhar et al., (2022)
yang menyatakan bahwa iklim kelas yang hangat dan mendukung secara emosional dapat
meningkatkan keterlibatan akademik siswa.

Meskipun demikian, keterlibatan belajar siswa pada Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 16 Jakarta masih belum optimal. Hasil
pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai manajemen kelas berada pada
kategori sedang dan belum sepenuhnya mampu menciptakan pembelajaran yang tertib serta
kondusif. Selain itu, masih terdapat siswa yang belum merasakan iklim kelas yang nyaman dan
memotivasi untuk belajar. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa, yang
ditunjukkan oleh mayoritas responden masih berada pada kategori sedang dalam keterlibatan
belajar, bahkan sebagian siswa mengakui masih kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa meskipun manajemen kelas dan iklim kelas
telah berjalan cukup baik, keduanya belum sepenuhnya mampu meningkatkan keterlibatan
belajar siswa secara optimal. Penelitian terdahulu juga masih cenderung mengkaji pengaruh
manajemen kelas dan iklim kelas secara terpisah sehingga kajian yang mengintegrasikan kedua
variabel tersebut pada jenjang SMK, khususnya Program Keahlian MPLB, masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh manajemen
kelas dan iklim kelas terhadap keterlibatan belajar siswa kelas X dan XI MPLB SMK Negeri
16 Jakarta sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain associative
explanatory melalui pendekatan korelasional untuk menganalisis pengaruh manajemen kelas
dan iklim kelas terhadap keterlibatan belajar siswa (Ardiansyah et al., 2023). Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 16 Jakarta pada periode Desember 2025 hingga Juli 2026.
Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas X dan XI Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) yang berjumlah 143 siswa. Sampel penelitian
ditetapkan sebanyak 105 responden menggunakan teknik non-probability sampling dengan
metode purposive proportional sampling, sehingga setiap kelas memperoleh jumlah sampel
secara proporsional sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner
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berbasis Google Form dengan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju (Sugiyono, 2023). Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator pada setiap
variabel, yaitu manajemen kelas, iklim kelas, dan keterlibatan belajar siswa. Sebelum
digunakan dalam penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji validitas menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan diuji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh instrumen memenuhi kriteria valid dan
reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics melalui
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh manajemen kelas dan iklim kelas
terhadap keterlibatan belajar siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih
dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan model regresi memenuhi
persyaratan analisis. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, uji F untuk
mengetahui pengaruh kedua variabel secara simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk
mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi keterlibatan
belajar siswa (Aflah et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Tabel 1. Profil Responden

Kelas Siswa Frekuensi Persentase
Kelas X MPLB 1 35 33, 3%
Kelas X MPLB 2 35 33, 3%
Kelas X1 MPLB 1 35 33, 3%
Jumlah 105 100%

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 88 83,8%
Laki-laki 17 16,2%
Jumlah 105 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, diketahui bahwa penelitian ini
melibatkan 105 siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB)
di SMK Negeri 16 Jakarta dengan distribusi yang seimbang pada setiap kelas, yaitu masing-
masing sebanyak 35 siswa (33,3%) dari kelas X MPLB 1, X MPLB 2, dan XI MPLB 1. Dari
keseluruhan responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 88 siswa (83,8%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 17 siswa (16,2%). Komposisi tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik responden didominasi oleh siswa perempuan, yang sejalan dengan kondisi
Program Keahlian MPLB yang umumnya lebih banyak diminati oleh perempuan. Menurut
Maisyah & Rahmaningtyas (2026), pemilihan Program Keahlian MPLB dipengaruhi oleh
minat peserta didik, persepsi terhadap program keahlian, dukungan orang tua, lingkungan
sosial, serta prospek kerja. Selain itu, Madina & Palilu (2024), menyatakan bahwa bidang
administrasi perkantoran masih sering dikaitkan dengan stereotip gender sehingga lebih banyak
menarik minat siswa perempuan. Oleh karena itu, karakteristik responden dalam penelitian ini
dinilai telah mencerminkan kondisi aktual peserta didik pada Program Keahlian MPLB di SMK
Negeri 16 Jakarta.

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sofwatillah et al., (2024), Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasi pada variabel manajemen kelas (X1), iklim kelas (X2), dan keterlibatan belajar ().
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Tabel 2. Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Manajemen Kelas 105 58 100 84.85 10.655
Iklim Kelas 105 57 105 84.44 13.640
Keterlibatan Belajar 105 58 100 83.69 12.507

Valid N (listwise) 105
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penelitian melibatkan
105 responden. Pada variabel Manajemen Kelas (X1), diperoleh nilai minimum sebesar 58 dan
nilai maksimum sebesar 100, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 84,85 serta simpangan baku
(standard deviation) sebesar 10,655. Nilai rata-rata yang relatif tinggi menunjukkan bahwa
secara umum persepsi siswa terhadap manajemen kelas berada pada kategori baik. Selanjutnya,
untuk mengetahui tingkat manajemen kelas secara lebih rinci, dilakukan pengelompokan skor
berdasarkan rentang nilai yang diperoleh dari instrumen penelitian sehingga dapat
menggambarkan distribusi frekuensi responden pada setiap kategori tingkat manajemen kelas.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi X1

Manajemen Kelas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 50 - 59 2 1.9 1.9 1.9
60 - 69 4 3.8 3.8 5.7
70-79 31 29.5 29.5 35.2
80 -89 28 26.7 26.7 61.9
90 - 100 40 38.1 38.1 100.0
Total 105 100.0 100.0

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rentang skor tertinggi berada pada skor 90-100
(38.1%) dan skor terendah berada pada skor 50-59 (1.9%). Berikut adalah histogram frequency
dari jawaban responden untuk variabel Manajemen Kelas.

Manajemen Kelas

/
— —— |
—-—

Gambar 1. Histogram Frequency Manajemen Kelas
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Gambar 1, histogram menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada
rentang skor 90-100, sedangkan frekuensi terendah berada pada rentang skor 50-59. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang baik terhadap
manajemen kelas. Pada variabel Iklim Kelas (X2), diperoleh nilai minimum sebesar 57, nilai
maksimum 105, nilai rata-rata (mean) sebesar 84,44, dan simpangan baku (standard deviation)
sebesar 13,640. Selanjutnya, distribusi frekuensi disajikan berdasarkan rentang skor untuk
mengetahui tingkat persepsi siswa terhadap iklim kelas.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi X2

Iklim Kelas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 54 - 64 13 12.4 12.4 12.4
65 - 75 14 13.3 13.3 25.7
76 - 86 34 324 324 58.1
87 - 97 15 14.3 14.3 72.4
98 - 105 29 27.6 27.6 100.0

Total 105 100.0 100.0

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rentang skor tertinggi berada pada skor 76-86
(32.4%) dan skor terendah berada pada skor 54-64 (12.4%). Berikut adalah histogram
frequency dari jawaban responden untuk variabel iklim kelas.

Gambar 2. Histogram Frequency Iklim Kelas
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Gambar 2, frekuensi tertinggi berada pada rentang skor 76-86 (32,4%),
sedangkan frekuensi terendah berada pada rentang skor 54-64 (12,4%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki persepsi yang baik terhadap iklim kelas.
Pada variabel Keterlibatan Belajar (), diperoleh nilai minimum sebesar 58, nilai maksimum
sebesar 100, nilai rata-rata (mean) sebesar 83,69, dan simpangan baku (standard deviation)
sebesar 12,507. Selanjutnya, distribusi frekuensi disajikan berdasarkan rentang skor untuk
mengetahui tingkat keterlibatan belajar siswa.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Y

Keterlibatan Belajar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 50 - 59 1 1.0 1.0 1.0
60 - 69 12 114 114 12.4
70-79 29 27.6 27.6 40.0
80 -89 26 24.8 24.8 64.8
90 - 100 37 35.2 35.2 100.0
Total 105 100.0 100.0

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa rentang skor tertinggi berada pada skor 90-100
(35.2%) dan skor terendah berada pada skor 50-59 (1.0%). Berikut adalah histogram frequency
dari jawaban responden untuk variabel keterlibatan belajar.

Gambar 3. Histogram Frequency Keterlibatan Belajar
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
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Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa rentang skor tertinggi berada pada skor 90-100
(35.2%) dan skor terendah berada pada skor 50-59 (1.0%). Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat keterlibatan belajar yang cenderung baik.

Uji Validitas

Menurut Sanaky et al., (2021) Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product
Moment dengan df = 103, sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,1918. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki r hitung > r tabel, sehingga seluruh
instrumen dinyatakan valid.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
Manajemen Kelas (X1) memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,581 — 0,844, sehingga
seluruh item dinyatakan valid. Nilai tertinggi terdapat pada butir X1.12 "Guru menjaga
suasana kelas agar siswa tetap fokus belajar" (r = 0,844), yang menunjukkan pentingnya
kemampuan guru dalam menjaga fokus belajar siswa. Sementara itu, nilai terendah terdapat
pada butir X1.1 "Guru menjelaskan aturan kelas sebelum pembelajaran dimulai” (r = 0,581),
yang menunjukkan bahwa penyampaian aturan kelas tetap menjadi dasar dalam menciptakan
pembelajaran yang tertib.

Pada variabel 1klim Kelas (X2), seluruh 21 butir pernyataan memiliki nilai r hitung yang
berkisar antara 0,412 — 0,885, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Nilai tertinggi terdapat
pada butir X2.9 "Saya merasa aman selama mengikuti pembelajaran di kelas" (r = 0,885), yang
menunjukkan bahwa rasa aman merupakan aspek penting dalam menciptakan iklim kelas yang
positif. Sementara itu, nilai terendah terdapat pada butir X2.3 "Saya merasa kurang
diperhatikan saat berbicara di kelas" (r = 0,412), yang menunjukkan pentingnya perhatian
guru terhadap setiap siswa saat berinteraksi di kelas.

Pada variabel Keterlibatan Belajar (Y), seluruh 20 butir pernyataan memiliki nilai r hitung
yang berkisar antara 0,702 — 0,860, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Nilai tertinggi
terdapat pada butir Y.7 "Saya menyampaikan ide saat proses pembelajaran berlangsung™ (r =
0,860), yang menunjukkan bahwa keberanian siswa dalam menyampaikan ide mencerminkan
keterlibatan belajar yang tinggi. Sementara itu, nilai terendah terdapat pada butir Y.20 "Saya
memeriksa kembali tugas sebelum dikumpulkan™ (r = 0,702), yang menunjukkan pentingnya
membiasakan siswa memeriksa kembali hasil pekerjaannya sebelum dikumpulkan.

Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas dilakukan
menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen
penelitian. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha >
0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel manajemen kelas memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,945, iklim kelas sebesar 0,954, dan keterlibatan belajar sebesar
0,968. Seluruh nilai tersebut berada di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi dan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Hutagol (2025), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal sebagai salah satu syarat analisis regresi linier. Pengujian
dilakukan menggunakan Normal Probability Plot (P-P Plot) dan uji Kolmogorov-Smirnov. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, sedangkan jika Sig. <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 105
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.61949507

Most Extreme Differences Absolute .079
Positive 071

Negative -.079

Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed)® 104
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 107
99% Confidence Interval Lower Bound .099

Upper Bound 115

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pada Tabel 6, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.104. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual penelitian terdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi. Hasil uji
normalitas juga dapat dilihat secara visual melalui grafik Normal P-Plot berikut ini:

Narmrad PP Plat of Regresson Standerdzed Resoesd

Depande Variadie: Kaeribeton By s

um Prot

Expraea ©

Otawtved Cum Frob

Gambar 4. Uji normalitas Plot
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model
regresi terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi dan analisis dapat
dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.

Uji Linearitas

Menurut Hatagol (2025) Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linear. Hubungan dinyatakan linear
apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity > 0,05.

Tabel 7. Uji Linearitas X1

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Keterlibatan Belajar * (Combined) 11316.721 33 342.931 4917 <001
Manajemen Kelas Between Linearity 9119.710 1 9119.710 130.758 <,001
Groups  Deviation from 5157 315 37 ge57 984 506

Linearity
Within Groups 4951.907 71 69.745
Total 16268.629 104

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 7, nilai signifikansi Deviation from Linearity
sebesar 0.506 (> 0.05) menunjukkan tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linier antara
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manajemen kelas dan keterlibatan belajar, sehingga asumsi linearitas terpenuhi. Sementara itu,
nilai signifikansi Linearity sebesar < 0.001 (< 0.05) menunjukkan adanya hubungan linier yang
signifikan, sehingga model regresi linier layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 8. Uji Linearitas X2

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Keterlibatan Belajar (Combined) 13181931 35 376.627 8.419 <001
* |klim Kelas Between Linearity 10939.594 1 10939.594 244544 <,001
Groups  Deviationfrom )45 537 34 65951 1474 087

Linearity
Within Groups 3086.697 69 44,735

Total 16268.629 104

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity adalah
0.087 > 0.05. Artinya, tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linier antara iklim kelas dan
keterlibatan belajar, sehingga asumsi linearitas terpenuhi dan model regresi linier dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, nilai signifikansi pada bagian Linearity adalah
< 0.001 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara
iklim kelas dan keterlibatan belajar.

Uji Multikolinearitas

Menurut Hatagol (2025) Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi dinyatakan
bebas multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Tabel 9. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t si Collinearity
Coefficients Coefficients g Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 6.471 5271 1.228 222
Ma&?lzg”e“ 375 090 320 4157 <001 464 2.155
Iklim Kelas 537 .071 .586 7.617 <,001 464 2.155

a. Dependent Variable: Keterlibatan Belajar
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 9, nilai VIF variabel Manajemen Kelas dan Iklim Kelas sebesar 2,155
(< 10) serta nilai tolerance sebesar 0,464 (> 0,10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga kedua variabel bebas memenuhi
asumsi multikolinearitas dan layak digunakan dalam analisis regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Hatagol (2025), Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan diagram

pencar (scatter plot) dan uji Glejser. Model regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila
titik-titik pada diagram pencar menyebar secara acak dan nilai signifikansi uji Glejser > 0,05.

4784
E-ISSN 2961-7553

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens P-1SSN 2963-8135




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 5, No. 3, Tahun 2026

Scanerplor

Copendert Varwnh Ketabbanan Selajy

Regreanion Shuderrized Neskdonl

Regression Standerdted Fregicied Velin

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Gambar 5, dapat terlihat bahwa tidak ada titik-titik yang membentuk pola
tertentu dan titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis nol, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Artinya, varians residual bersifat
konstan (homoskedastis), sehingga model regresi yang digunakan layak dan bebas dari bias
heteroskedastisitas.

Tabel 10. Hasil Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 9.852 3.867 2.548 .012
Manajemen Kelas .005 .064 .011 .079 .937
Iklim Kelas -.049 .049 -139 -996 .322

a. Dependent Variable: RES
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 10, hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
Manajemen kelas sebesar 0. 937 dan variabel iklim kelas sebesar 0.322. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,937 > 0,05 dan 0,322 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil ini
memperkuat pengujian scatterplot yang menunjukkan penyebaran residual secara acak tanpa
membentuk pola tertentu.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen serta mengetahui
besarnya pengaruh yang diberikan (Aflah et al., 2025).

Tabel 11. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.471 5271 1.228 .222
Manajemen Kelas 375 .090 .320 4.157 <,001
Iklim Kelas 537 071 .586 7.617 <,001

a. Dependent Variable: Keterlibatan Belajar
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 11 diatas, maka diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai
berikut:

Y=6.471+0.375+0.537 +e
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6,471 merupakan nilai dasar
Keterlibatan Belajar ketika variabel independen bernilai nol. Koefisien regresi Manajemen
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Kelas sebesar 0,375 dengan nilai signifikansi < 0,001 menunjukkan bahwa Manajemen Kelas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Belajar. Sementara itu, koefisien
regresi Iklim Kelas sebesar 0,537 dengan nilai signifikansi < 0,001 juga menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Belajar. Nilai t masing-masing variabel,
yaitu 4,157 untuk Manajemen Kelas dan 7,617 untuk Iklim Kelas, semakin memperkuat bahwa
kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Belajar, dengan Iklim Kelas
memiliki pengaruh yang lebih dominan berdasarkan nilai koefisien beta yang lebih besar.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Variabel independen dinyatakan berpengaruh secara simultan jika
nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel.(Aflah et al., 2025).

Tabel 12. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square
df F Sig.
1 Regression 11711.586 2 5855.793 131.070 <,001°
Residual 4557.042 102 44.677
Total 16268.629 104

a. Dependent Variable: Keterlibatan Belajar
b. Predictors: (Constant), Iklim Kelas, Manajemen Kelas

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 12 di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar < 0,001 dengan F-hitung
sebesar 131,070. Dengan derajat kebebasan, dfl = 2; df2 =102 (df2=n—-k—-1=105-2-1
= 102), diperoleh F-tabel sebesar 3.09. Karena F-hitung (131.070) > F-tabel (3.09), maka Ho
ditolak. Artinya, Manajemen Kelas dan Iklim Kelas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Keterlibatan Belajar.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan jika
nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel. (Aflah et al., 2025).

Tabel 13. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.471 5.271 1.228 .222
Manajemen Kelas 375 .090 320 4.157 <,001
Iklim Kelas 537 .071 586 7.617 <,001

a. Dependent Variable: Keterlibatan Belajar
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Pada penelitian ini, jika nilai signifikansi sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n — k
—1=105—-2 — 1= 102, maka diperoleh t-tabel sebesar 1.983. Berdasarkan hasil uji t pada
Tabel 4.17, diperoleh t-hitung untuk variabel Manajemen Kelas sebesar 4.157 > 1.983, yang
menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh terhadap Keterlibatan Belajar. Sementara itu, t-
hitung untuk variabel Iklim Kelas sebesar 7.617 > 1.983, sehingga variabel ini juga
berpengaruh terhadap Keterlibatan Belajar. Selain itu, nilai signifikansi variabel Manajemen
Kelas dan Iklim Kelas masing-masing sebesar < 0.001, yang berarti lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, baik Manajemen Kelas maupun
Iklim Kelas berpengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Belajar.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Menurut Sehangunaung et al., (2023), uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
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mengetahui kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Penelitian
ini menggunakan nilai Adjusted R Square karena melibatkan lebih dari satu variabel
independen.
Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 8482 720 714 6.684

a. Predictors: (Constant), Iklim Kelas, Manajemen Kelas

b. Dependent Variable: Keterlibatan Belajar

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 14, nilai Adjusted R Square sebesar 0,714 menunjukkan bahwa
Manajemen Kelas dan Iklim Kelas secara bersama-sama mampu menjelaskan 71,4% variasi
Keterlibatan Belajar, sedangkan 28,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kedua variabel tersebut, tetapi juga oleh faktor internal, seperti self-efficacy, motivasi belajar,
regulasi diri, dan kondisi emosional siswa, serta faktor eksternal berupa dukungan keluarga,
guru, dan teman sebaya (Nurrindar & Wahjudi, 2021; Darmal & Weyar, 2024). Dengan
demikian, Manajemen Kelas dan Iklim Kelas merupakan faktor penting dalam meningkatkan
keterlibatan belajar, meskipun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhinya.
Pembahasan
H1: Terdapat Pengaruh Manajemen Kelas (X1) terhadap keterlibatan Belajar (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, variabel manajemen kelas memperoleh skor tertinggi pada
indikator pengelolaan perhatian, yaitu pernyataan "Guru menjaga suasana kelas agar siswa
tetap fokus belajar.”" Hasil ini menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada indikator pengelolaan perilaku,
yaitu pernyataan mengenai penyampaian aturan kelas sebelum pembelajaran dimulai.
Meskipun demikian, skor yang diperoleh masih berada pada kategori baik, sehingga secara
umum manajemen kelas telah diterapkan dengan baik oleh guru.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa instrumen manajemen kelas memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,945. Selain itu, hasil
uji normalitas dan uji linearitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi untuk analisis
regresi. Uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,157 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05),
sehingga menunjukkan bahwa manajemen kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan belajar siswa. Artinya, semakin baik manajemen kelas yang diterapkan guru,
semakin tinggi pula keterlibatan belajar siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sadaat et al. (2025), Aldanese dan Limpot (2023),
serta Onyimonyi et al. (2025) yang menyatakan bahwa manajemen kelas berpengaruh positif
terhadap student engagement. Pengelolaan kelas yang efektif mampu menciptakan lingkungan
belajar yang tertib, nyaman, dan kondusif sehingga mendorong siswa untuk lebih fokus, aktif
berpartisipasi, serta terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, manajemen
kelas merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan belajar siswa.
H2: Terdapat Pengaruh Iklim Kelas (X2) terhadap Keterlibatan Belajar ()

Berdasarkan hasil penelitian, variabel iklim kelas memperoleh skor tertinggi pada
indikator suasana pembelajaran, yaitu pernyataan "Saya merasa aman selama mengikuti
pembelajaran di kelas." Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan
lingkungan belajar yang aman dan kondusif sehingga mendukung keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada indikator hubungan guru dan
siswa, yaitu pernyataan "Saya merasa kurang diperhatikan saat berbicara di kelas." Meskipun
demikian, karena merupakan pernyataan negatif, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa
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hubungan guru dan siswa secara umum telah terjalin dengan baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen iklim kelas memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,954. Selanjutnya, uji t
menghasilkan nilai t hitung sebesar 7,617 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05), sehingga
menunjukkan bahwa iklim kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan
belajar siswa. Artinya, semakin kondusif iklim kelas yang tercipta, maka semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Anwar dan Zulfiani (2025), Hossein et al. (2022),
serta Li (2024) yang menyatakan bahwa iklim kelas memiliki hubungan positif dengan
keterlibatan belajar siswa. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta didukung interaksi
yang baik antara guru dan siswa maupun antar siswa mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, iklim kelas merupakan salah satu
faktor penting yang mendukung peningkatan keterlibatan belajar siswa.

H3: Terdapat Pengaruh Langsung Manajemen Kelas (X1) dan Iklim Kelas (X2) terhadap
Keterlibatan Belajar (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas dan iklim kelas secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji F dengan nilai signifikansi < 0,001 (<0,05), sehingga hipotesis penelitian
diterima. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,714 menunjukkan bahwa manajemen
kelas dan iklim kelas secara bersama-sama mampu menjelaskan 71,4% variasi keterlibatan
belajar siswa, sedangkan 28,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki kontribusi yang kuat dalam
meningkatkan keterlibatan belajar siswa selama proses pembelajaran.

Meskipun demikian, keterlibatan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen kelas
dan iklim kelas, tetapi juga oleh berbagai faktor lain, baik faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi belajar, self-efficacy, regulasi diri, dan kondisi emosional
siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, teman sebaya, serta lingkungan
sekolah yang turut memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Nurrindar &
Wahjudi, 2024; Darmal & Weyar, 2024). Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut dapat
dipertimbangkan sebagai variabel tambahan pada penelitian selanjutnya agar mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterlibatan belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohmaniah et al. (2025), Ainiyah et al.
(2024), dan Hernandez et al. (2024) yang menyatakan bahwa manajemen kelas yang efektif
dan iklim kelas yang positif mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan
nyaman sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini semakin memperkuat bahwa pengelolaan kelas yang baik
disertai iklim kelas yang positif merupakan faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan
belajar siswa di SMK Negeri 16 Jakarta.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas dan iklim kelas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK Negeri 16 Jakarta. Secara
parsial, semakin baik manajemen kelas yang diterapkan guru melalui pengelolaan perilaku,
kedisiplinan, serta pelaksanaan pembelajaran yang efektif, maka semakin tinggi keterlibatan
belajar siswa. Demikian pula, semakin positif iklim kelas yang tercipta melalui suasana belajar
yang nyaman, hubungan yang baik antara guru dan siswa maupun antar siswa, serta lingkungan
belajar yang kondusif, maka semakin tinggi pula keterlibatan siswa dalam mengikuti proses
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pembelajaran.

Secara simultan, manajemen kelas dan iklim kelas terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif sehingga
mampu meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, semakin baik pengelolaan kelas yang dilakukan guru dan semakin positif iklim kelas
yang tercipta, maka semakin tinggi keterlibatan belajar siswa di SMK Negeri 16 Jakarta.
Rekomendasi atau Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pihak sekolah disarankan untuk memperkuat penerapan
manajemen kelas dan menciptakan iklim kelas yang lebih kondusif melalui penyampaian
aturan kelas secara konsisten, pemberian kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta pembiasaan sikap teliti dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.
Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden,
menambahkan variabel lain yang memengaruhi keterlibatan belajar, menggunakan pendekatan
mixed methods, serta mengkaji perbedaan persepsi berdasarkan jenis kelamin agar diperoleh
hasil penelitian yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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